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Salah satu kecerdasan yang harus dimiliki oleh manusia modern adalah kecerdasan 
finansial, yaitu kecerdasan dalam mengelola aset keuangan pribadi. Dengan menerapkan 
pengelolaan uang yang benar, sesorang akan mendapatkan manfaat yang maksimal dari uang 
yang dimilikinya. Seperti bagaimana memanfaatkan pendapatan untuk menabung, 
berinvestasi, proteksi dan pemenuhan kebutuhan hidup. Sejauh mana pengetahuan, sikap, dan 
implementasi seseorang dalam mengelola keuangan pribadinya disebut dengan literasi 
keuangan. 
Literasi keuangan yang tidak memadai akan tampak dari bagaimana seseorang 
mengalami kesalahan ketika membuat keputusan pembelanjaan dan lain-lainnya. Proses 
pengeluaran yang begitu besar tanpa didukung oleh pemasukan yang memadai hanya akan 
mengakibatkan kesulitan hidup.  Rendahnya literasi keuangan akan berdampak pada sikap 
konsumtif pada masyarakat. Fenomena lainnya adalah rendahnya spirit masyarakat Indonesia 
untuk menabung dan kebiasaan belanja yang berlebihan sehingga sulit untuk menjadi 
konsumen yang cerdas. Menjadi konsumen yang takluk pada hasrat untuk berbelanja secara 
berlebihan hanya akan menjadikan siklus hidup menjadi semakin jauh dari pencapaian yang 
diharapkan.  
Indonesia dengan jumlah penduduk saat ini sebanyak 231 juta orang, sebagian besar 
masih menghadapi kendala dalam kesejahteraan hidup, untuk itu perlu adanya kesadaran 
terkait mencapai kemerdekaan keuangan, yakni jika mampu menyelaraskan antara 
penggunaan dana dengan pendapatannya. 
Demi masa depan yang cerah, pengetahuan mengenai bagaimana mengelola keuangan 
harus diberikan sejak dini. Sayangnya pengetahuan tentang keuangan dimasyarakat masih 
terbilang minim. Hal ini disokong kenyataan bahwa sejak kecil, anak tidak dibekali dengan 
pemahaman financial yang cukup tentang bagaimana mengelola uang, menghasilkan uang, 
membelanjakan uang, investasi dan lain sebagainya. 
Berdasarkan survey tingkat literasi keuangan pernah dilakukan oleh Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) Indonesia yang dilakukan di 20 Provinsi Indonesia tahun 2016, dengan 
responden yang digunakan sebagai sampel berjumlah 8.000 orang, menunjukkan bahwa 
secara keseluruhan masyarakat Indonesia masih belum memiliki tingkat literasi keuangan 
yang memadai, padahal pendidikan keuangan sejak dini merupakan salah satu landasan yang 
harus diprioritaskan dalam kehidupan. Literasi keuangan merupakan keterampilan dari inti 
kehidupan untuk berpartisipasi dalam masyarakat modern, dimana anak-anak tumbuh di 
dunia yang semakin kompleks, yang pada akhirnya mereka perlu untuk mengambil alih masa 
depan financial mereka sendiri. 
Dalam siaran pers NO.SP-20/DKNS/OJK/02/2015 disampaikan bahwa pemerintah 
Indonesia dalam hal ini Otoritas Jasa Keuangan (OJK) meluncurkan buku literasi keuangan 
tingkat SMA yang berjudul “Mengenal Otoritas Jasa Keuangan”. Penerbitan buku Literasi 
Keuangan untuk SMA ini dinilai perlu agar siswa mulai mengenal perencanaan keuangan 
sejak dini serta untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan para siswa mengenai 
produk dan jasa keuangan yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Otoritas jasa 
keuangan mencatat tingkat literasi keuangan pelajar tanah air saat ini baru 28% dengan 
tingkat utilitasnya sebesar 44%.  Artinya dari 100 anak hanya 28 anak yang mengetahui 
tentang keuangan termasuk tabungan.  
Sejak tahun 2014, OJK bekerja sama dengan Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan telah menyusun buku edukasi keuangan tingkat SMA dan SMP yang kemudian 
dilanjutkan dengan penyusunan buku edukasi keuangan tingkat SD. Penyusunan buku 
tersebut merupakan bagian dari implementasi pilar pertama dari Strategi Nasional Literasi 
Keuangan Indonesia (OJK, 2015), sesuai dengan amanat pasal 28 UU No. 21/2011 tentang 
OJK yaitu OJK memiliki tugas untuk memberikan informasi dan edukasi kepada masyarakat 
atas karakteristik sektor jasa keuangan, layanan dan produknya. 
Pendidikan sangat berperan penting dalam pembentukan literasi keuangan seorang 
anak. Dalam lingkungan keluarga, tingkat literasi keuangan ditentukan oleh peran orang tua 
dalam memberikan dukungan berupa pendidikan keuangan dalam keluarga. Melalui 
pendidikan keluarga, dengan cara-cara yang sederhana anak dibawa ke suatu sistem nilai atau 
sikap hidup yang diinginkan dan disertai teladan orang tua yang secara tidak langsung sudah 
membawa anak kepada pandangan dan kebiasaan tertentu. Jorgensen (2007) menyatakan 
“Students who reported they learned either some or a lot about managing their money from 
parents had higher financial knowledge, attitude, and behavior scores than students who 
reported learning none or not much about managing their money from their parents”. 
Pengetahuan keuangan mempunyai hubungan yang erat dengan literasi keuangan. 
Pengetahuan keuangan dapat tersalurkan dan dapat dipahami dengan baik melalui edukasi 
keuangan dalam hal ini melalui pembelajaran ekonomi disekolah. Menurut Mason & Wilson 
(2000), “financial literacy is a “ meaning – making process “ in which individuals use a 
combination of skills, resources, and contextual knowledge to process information and make 
decisions with knowledge of the financials consequences of that decision”. 
Berdasarkan pengertian yang disampaikan di atas dapat ditarik sebuah makna bahwa 
literasi keuangan adalah pengambilan keputusan individu yang menggunakan kombinasi dari 
beberapa keterampilan, sumber daya, dan pengetahuan kontekstual untuk mengolah informasi 
dan membuat keputusan berdasarkan dengan resiko finansial dari keputusan tersebut. Dengan 
memberikan pendidikan mengenai pengelolaan keuangan dan menanamkan kepercayaan diri 
pada generasi muda, hal tersebut akan membantu mereka dalam membuat keputusan 
keuangan secara matang dan efektif. Keterampilan-keterampilan ini akan bermanfaat pula 
dalam kehidupan mereka sebagai orang dewasa dan juga wirausaha.  
Pengetahuan pengelolaan keuangan tidak hanya didapat siswa dari pendidikan 
keluarga, pembelajaran ekonomi di sekolah juga sangat berperan penting dalam proses 
pembentukan literasi finansial siswa. Lutfi dan Iramani, (2008) mengungkapkan 
pembelajaran ekonomi yang efektif dan efisien disekolah akan membantu siswa memiliki 
kemampuan memahami, menilai, dan bertindak dalam kepentingan keuangan mereka. 
Adanya pengetahuan yang baik sejak dini diharapkan siswa dapat memiliki kehidupan yang 
sejahtera di masa yang akan mendatang. Beberapa negara telah mengakui perlunya literasi 
keuangan diajarkan di dalam kelas. Pembelajaran yang efektif dan efisien akan membantu 
siswa memiliki kemampuan memahami, menilai, dan bertindak dalam kepentingan keuangan 
mereka. Sejalan dengan hal tersebut, proses pembelajaran ekonomi yang efektif dan efisien 
tentunya akan menghasilkan sebuah prestasi berupa hasil belajar yang baik pula bagi siswa, 
sehingga mempengaruhi tinggi rendahnya permasalahan keuangan mereka karena literasi 
keuangan mereka pelajari salah satunya dari sekolah. 
Melalui kombinasi berbagai metode pengajaran, media dan sumber belajar yang 
direncanakan dengan baik dan sesuai dengan kompetensi, diharapkan mampu memberikan 
bekal kepada siswa untuk memiliki kecakapan di bidang keuangan, sehingga mereka menjadi 
siap dan mampu menghadapi kehidupan mereka saat ini maupun masa depan yang semakin 
kompleks (Lutfi dan Iramani, 2008). Adapun penelitian terkait yaitu hasil penelitian Jhonson 
(2007) menyatakan bahwa pendidikan keuangan memiliki peran yang sangat penting bagi 
siswa untuk memiliki kemampuan memahami, menilai, dan bertindak dalam kepentingan 
keuangan mereka.  
Pengalaman belajar akan membangun kemampuan keuangan siswa. Siswa yang 
memiliki hasil belajar yang lebih tinggi memliki pengetauan keuangan yang lebih 
dibandingkan siswa yang memiliki hasil belajar yang rendah. Pengetahuan tersebut tentunya 
memiliki impikasi terhadap pengetahuan keuangan mereka. Pembelajaran di sekolah sangat 
berperan penting dalam proses pembentukan literasi finansial siswa. Melalui kombinasi 
berbagai metode pengajaran, media dan sumber belajar yang direncanakan dengan baik dan 
sesuai Dengan kompetensi, diharapkan mampu memberikan bekal kepada siswa untuk 
memiliki kecakapan di bidang keuangan, sehingga siswa menjadi siap dan mampu 
menghadapi kehidupan mereka saat ini maupun masa depan yang semakin kompleks. Peneliti 
menemukan bahwa banyak penelitian yang dilakukan untuk mengetahui literasi keuangan 
masyarakat tetapi masih kurang banyak penelitian tentang literasi keuangan siswa, sehingga 
dirasa perlu untuk menguji lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi literasi 
keuangan siswa. 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri Kota Jambi. Berdasarkan hasil observasi awal 
yang dilakukan di beberapa SMA di kota Jambi diketahui bahwa sebagian besar SMA Negeri 
di Kota Jambi memiliki jam belajar sekitar 6-9 jam perhari. Lamanya jam belajar ini 
mengakibatkan terdapat dua atau tiga kali jam istirahat untuk siswa oleh karena itu kebutuhan 
siswa untuk makan maupun jajan menjadi lebih banyak dan selama di sekolah siswa lebih 
suka membeli jajan di sekolah dari pada membawa bekal dari rumah. Selain itu, di era 
modernisasi dan serba digital saat ini perkembangan pasar online yang begitu pesat membuat 
siswa menjadi lebih konsumtif dalam membelanjakan uang saku nya. Hal ini diketahui dari 
hasil wawancara beberapa siswa pada saat observasi awal di beberapa SMA Negeri Kota 
Jambi. 
Siswa kelas XI IPS merupakan siswa yang pernah mendapat mata pelajaran ekonomi 
yang berhubungan dengan perilaku konsumsi di kelas X. Selain itu pengetahuan mereka 
tentang ilmu ekonomi diperdalam lagi di kelas XI sehingga dapat dikatakan bahwa 
pengetahuan siswa tentang ilmu ekonomi sudah cukup memadai. Faktor personal seperti 
kemampuan kognitif dapat menentukan tingkat literasi keuangan seseorang. Tinggi rendah 
kemampuan kognitif dapat menentukan tingkat literasi keuangan seseorang, sehingga 
perbedaan kemampuan kognitif seseorang dapat menyebabkan perbedaan tingkat literasi 
keuangan. 
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti melakukan 
penelitian yang berjudul “Pengaruh pendidikan keluarga, pembelajaran ekonomi, dan hasil 
belajar terhadap literasi keuangan siswa kelas XI IPS SMA Negeri Jambi 2016/2017”. 
 
 
